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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata Kuliah (MK) Kode Mata Kuliah Rumpun MK Bobot (SKS) | Status Mata Kuliah | Semester Tgl Penyusunan
Dasar-dasar Budidaya TBP 2.08.1.2 Teknologi Budidaya Perikanan 2 MWP 1 4 Maret 2023
Tim pengampu mata kuliah Koordinator Mata Kuliah Ketua Program Studi
Pengesahan Ernawati, M.Si ; ; i i
Agung Setia Abadi, M.P Ernawati, M.Si Ernawati, M.Si

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PRODI yang dibebankan pada MK
CPL (DS1) | Bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

CPL (DS8) | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian secara mandiri

CPL (DS9) | Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan

CPL (KU35)|Mampu bekerjasama, berkomunikasi dan berinovatif dalam pekerjaannya;

Capaian Pembelajaran |CPL (KK2)|Mampu menentukan dan menyiapkanmedia budidaya perikanan untuk menghasilkan alternatif solusi yang efektif dengan menerapkan
Mata Kuliah Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK 1 |Mampu menjelaskan ruang lingkup dan prinsip-prinsip budidaya

CPMK 2 |Mampu mengidentifikasi ekosistem perairan

CPMK 3  |Mampu menjelaskan daya dukung lingkungan

CPMK 4 |Mampu menjelaskan sistem budidaya perikanan berdasarkan pengelolaan dan jenis kultivan

CPMK 5 |Mampu menjelaskan dan mengidentifikasi jenis-jenis kultivan ekonomi penting (Ikan, moluska, krustacea dan aquatic plant)

Deskripsi Singkat Dasar-dasar budidaya merupakan mata kuliah wajib program studi yang diharapkan mampu mendukung pengetahuan dan keterampilan taruna
dalam budidaya perikanan. Pada mata kuliah tersebut taruna diharapkan mampu mengetahui secara umum prinsip, sistem dan daya dukung
lingkungan budidaya serta jenis kultivan bernilai ekonomis penting.




Materi Pembelajaran

1. Ruang lingkup dan prinsip-prinsip budidaya

2. Mengidentifikasi ekosistem perairan

3. Daya dukung lingkunga

4. Sistem Budidaya perikanan berdasarkan pengelolaan dan jenis kultivan

5. Jenis-jenis kultivan ekonomi penting (ikan, moluska, krustacea, aquatic plant)




Metod.e Penilaian Komponen Penilaian Persentas Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
dan Kaitan dengan p e 1 2 3 4 5
CPMK Penugasan 1 3% \
Penugasan 2 3% \
Penugasan 3 4% N
Teori Penugasan 4 5% N
(30%) [Penugasan 5 5% \
Ujian Tengah Semeste] 30% \ \ \
Ujian Akhir Semester 50% \ \ \ \ \
100%
Praktikum 1 10% v
Praktikum 2 10% v
_ Praktikum 3 10% v
Pral;g(l;um Praktikum 4 10% v
(70%) Ujian Tengah Semeste] 30% N N N N
Ujian Akhir Semester | 30% \ \ \ \
100%
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Pertemuan q q 5 q e Metode . 3 B q Bobot 5 Fasilitator
Ke- Capaian Pembelajaran Materi Pembelajaran Indikator Pembelajaran Topik Penugasan Topik Praktik ‘Waktu Pembelajaran Teo-Prak Referensi (Dosen-Tendik)
O] 2) A3) “) ) ) (@) ®) ()] 10 an a2

1.1 Pengertian budidaya perikanan 1. Penjabaran rinci terkait pengertian TM : 2x(1 sks x 50
. . N N . 1. Tatap muka . . N
1.2 Ruang lingkup kegiatan budidaya budidaya perikanan 2 Diskusi Review video dan menit)
Menjelaskan ruang lingkup | perikanan 2. Penjabaran ruang lingkup, tujuan dan - IsKust .. artikel ilmiah BM : 2x(1 sks x 60 . .
1-2 L S " . . . . : 3. Belajar mandiri . ; 3% 1,2,3,18 |Ernawati, M.Si
dan prinsip-prinsip budidaya | 1.3 Tujuan dan Manfaat kegiatan manfaat kegiatan budidaya perikanan 4P tentang budidaya menit)
budidaya perikanan 3. Penjabaran secara rinci tentang - renugasan perikanan PT : 2x(1 sks x 60
1.4 Produktivitas perairan budidaya produktivitas prairan budidaya menit)
— — -
X . X L. o Jems 1. Tatap muka Review video dan ™ 5 3x(1 sks x 50
2.1 Jenis ekosistem perairan (Tawar, perairan 2. Diskusi ikel ilmiah menit)
Payau dan Laut) 2. Penjabaran secara resmi parameter fisika, 3‘ Blsl ust diri artikel 1 ':la_ BM : 3x(1 sks x 60
3.5 Mengidentifikasi ekosistem | 2.2 Parameter fisika, kimia perairan kimia dan biologi . - : 4' P:niga;:: e teer:-zlrlfne tio S(;it,e‘;ﬂ Pengukuran parameter kualitas | menit) 39 10%|4.56.16 | Ermawati. M.Si
perairan 2.3 Parameter Biologi 3. Kemampuan menjelaskan tipologi dasar . sasar P  POIOB! iy pada ekosistem perairan | PT : 3x(1 sks x 60 ° B e >
. : : perairan dan zonasi lingkungan laut 5. Presentasi dasar perairan dan B
2.4 Tipologi dasar Perairan B H menit)
= 6. Praktikum zonasi lingkungan
2.5 Zonasi lingkungan laut B PR : 3x(1 sks x 170
7. Laporan praktikum |laut menit)
1. Penjabaran rinci daya dukung lingkungan 1. Tatap muka TM : 2x(1 sks x 50
3.1 Pengertian daya dukung lingkungan | perairan . 2' Disklilsi u Membuat makalah menit)
perairan 2. Kemampuan menjelaskan peranan dukungan | <+ » L. tentang desain ) ) BM : 2x(1 sks x 60
. . . lingkungan budidaya 3. Belajar mandiri . Membuat desain budidaya :
6.7 Daya dukung lingkungan 3.2 Peranan dukungan lingkungan bagi 3 i & yd i budid: 4. Penugasan budidaya yang bersinergi dengan daya menit) 4% 10%]7.89.17 | Emawati. M.Si
budidaya perikanan keberhasilan budidaya - femampuan mendesain budidaya ’ . bersinergi dengan > PT : 2x(1 sks x 60 7 >
L X . . 5. Presentasi dukung lingkungan .
3.3 Desain budidaya bersinergi dengan 8 daya dukung menit)
N 6. Praktikum .
daya dukung lingkungan B lingkungan PR : 2x(1 sks x 170
7. Laporan praktikum B
menit)
8 Ujian Tengah Semester 30% 30%
TM : 2x(1 sks x 50
4.1 Sistem budidaya tradisional, semi L Te?tap n_mka . . menit)
. e N N . . . . 2. Diskusi review video dan
. . . intensif, intensif dan supra intensif 1. Penjabaran secara rinci tentang sistem . .. P BM : 2x(1 sks x 60
Sistem budidaya perikanan N . N . 3. Belajar mandiri artikel ilmiah N
4.2 Sistem budidaya monokultur, budidaya perikanan . Pengamatan secara langsung | menit) o o . .
9-10 berdasarkan pengelolaan ., ; L. 4. Penugasan tentang sistem h X N 5% 10%]10,11,12,15 Agung Setia Abadi, M.P
L . Polikultur dan IMTA 2. Penjabaran secara rinci tentang RAS, . N sistem budidaya perikanan PT : 2x(1 sks x 60
dan jenis kultivan . 8 5. Presentasi budidaya .
4.3 RAS dan Aquaponik akuaponik, Land base dan water base - . menit)
6. Praktikum perikanan
4.4 Land base dan water base . PR : 2x(1 sksx 170
7. Laporan praktikum .
menit)
1. Tatap muka ™ [3)((1 sks x 50
2. Diskusi Menentukan jenis g‘;‘;l )3 1 sks x 60
Jenis-jenis kultivan ekonomi | 5.1 Jenis kultivan ikan 1. Responsif 3. Belajar mandiri kultivan ekonomis M tukan ienis kulti N 0 x(1 sks x
13-15 | penting (ikan, moluska, 5.2 Jenis kultivan moluska 2. Penjabaran secara rinci tentang jenis | 4. Penugasan penting b ed‘?z“ ukan jenis kultivan ;‘;‘}‘3 (1 sks x 60 5% 10%13,14,18 | Agung Setia Abadi, M.P
krustacea, aquatic plant) 5.3 Kultivan crustacea kultivan 5. Presentasi berdasarkan udidaya ..‘x SKs x
6. Praktikum sumber artikel menit)
. PR : 3x(1 sksx 170
7. Laporan praktikum B
menit)
16 Ujian Akhir Semester 50% 30%
[ [ 100% 100%
KETERANGAN

1. TM: tatap muka, BM: belajar mandiri, PT: penugasan terstruktur, SE: seminar-presentasi, PR: praktik
2. Permendikbud No 3/2020 SN DIKTI bahwa 1 SKS pembelajaran diartikan berikut:

(a) Perkuliahan, TM: 50 menit/minggu/semester, PT: 60 m, BM: 60 m

(b) Seminar dan sejenisnya, SE: 100, BM: 60 m

(c) Praktik, PR: 170 m

3. Platform kitong belajar: www.belajar.polikpsorong ac.id




